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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil lulusan perguruan tinggi yang saat ini dibutuhkan
oleh pasar kerja. Profil lulusan yang akan dianalisis adalah profil lulusan bidang informatika berdasarkan
kebutuhan pasar kerja. Selain memperoleh gambaran mengenai profil lulusan, penelitian ini juga ingin
menganalisis kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan Informatika berkaitan dengan profil
lulusan yang teridentifikasi. Untuk melakukan identifikasi profil lulusan dan kemampuan-kemampuan yang
harus dimiliki, pada penelitian ini menggunakan iklan lowongan pekerjaan yang sifatnya online. Metode
analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan programmer
merupakan posisi pekerjaan yang paling banyak dibutuhkan pasar kerja.Selain itu,teamwork dan
communication adalah soft skill yang paling banyak dibutuhkan, dan kemampuan pengauasaan bahasa
pemrograman, terutama pemrograman web merupakan hard skills yang paling banyak dibutuhkan .

Kata kunci: profil lulusan, iklan, soft skills, hard skills .

1. Pendahuluan

Pendidikan Tinggi diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang sejalan dengan kebutuhan dunia
kerja profesional. Senada dengan hal tersebut, panduan penyusunan kurikulum pendidikan tinggi yang
dikeluarkan oleh Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi [1], menyebutkan hal pertama
yang perlu dilakukan oleh perguruan tinggi dalam penyusunan kurikulum adalah menetapkan profil
lulusan. Profil lulusan didefinisikan sebagai peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang
keahlian tertentu setelah menyelesaikan studinya.

Dalam menetapkan profil lulusan, perguruan tinggi perlu menganalisis kebutuhan dari pasar kerja atau
pemangku kepentingan. Profil lulusan yang ditentukan harus mencerminkan apa yang dibutuhkan oleh
pasar. Kesenjangan yang terlalu jauh antara profil lulusan dengan kebutuhan pasar dapat berakibat
pada semakin rendahnya serapan lulusan oleh pasar kerja. Ketidaksesuaian kemampuan lulusan
dengan apa yang dibutuhkan dapat berakibat pada besarnya tingkat penggangguran yang berasal dari
lulusan perguruan tinggi [2}.

Penentuan profil lulusan dan juga kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan oleh lulusan dapat
dilakukan dengan beberapa pendekatan, antara lain tracer study dan analisis kebutuhan pasar kerja.
Analisis profil lulusan dengan cara tracer study banyak dilakukan oleh beberapa peneliti [3,4,5,6,7].
Tracer study bertujuan untuk mengetahui outcome pendidikan dalam bentuk transisi dari dunia
pendidikan tinggi ke dunia kerja, output pendidikan yaitu penilaian diri terhadap penguasaan dan
pemerolehan kompetensi, proses pendidikan berupa evaluasi proses pembelajaran dan kontribusi
pendidikan tinggi terhadap pemerolehan kompetensi serta input pendidikan berupa penggalian lebih
lanjut terhadap informasi sosiobiografis lulusan.

Solusi lain yang dapat ditempuh untuk menyusun profil lulusan bisa dilakukan dengan analisis
kebutuhan pasar kerja. Lulusan perguruan tinggi diharapkan mempunyai kompetensi yang sesuai
kebutuhan stakeholders berupa: kebutuhan kemasyarakatan (societal needs), kebutuhan dunia kerja
(industrial needs), kebutuhan professional (professional needs), dan kebutuhan generasi masa depan
(aspek scientific vision). Beberapa peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui kebutuhan pasar
kerja melalui iklan lowongan pekerjaan (job advertisement), baik melalui media online [8,9,10,11].

Pada penelitian ini analisis profil lulusan ditujukan untuk mengetahui kebutuhan pasar kerja akan
lulusan informatika, sehingga dapat memberikan masukan bagi perguruan tinggi dalam menyusun
kembali kurikulum yang ada. Pengembangan kurikulum diperlukan oleh perguruan tinggi untuk dapat
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memberikan pelayanan dan juga program-program belajar yang sifatnya mengikuti perkembangan
teknologi dan juga kebutuhan pasar kerja. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan untuk
menentukan profil lulusan adalah analisis kebutuhan pasar kerja melaui iklan lowongan pekerjaan.
Informasi dari iklan lowongan pekerjaan sangat bernilai bagi pendidik (termasuk perguruan tinggi
untuk pengembangan kurikulum), pengusaha, dan juga lulusan pada suatu bidang kedepannya
[10,12] . Iklan lowongan pekerjaan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai anatomi
dan juga nilai tambah yang dibutuhkan oleh lulusan pada bidang [9] .

2. Pembahasan

Populasi penelitian ini adalah iklan lowongan kerja yang dipublikasikan secara daringpada laman
www.jobsdb.com. Sebanyak 41 sampel diambil pada periode Oktober s.d. Nopember 2016. Sampel
yang diambil adalah sampel dengan kriteria berikut: (1) iklan yang mensyaratkan pengalaman kerja
kurang dari 3 tahun, (2) iklan yang yang mensyaratkan lulusan berasal dari program studi informatika
atau ilmu komputer. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan seluruh sampel iklan
lowongan kerja. Setelah itu dilakukan pendataan terkait dengan posisi perkerjaan, deskripsi pekerjaan
dan kualifikasi perkerjaan yang dibutuhkan. Langkah berikut adalah melakukan kodifikasi data agar
dapat dianalisis secara statistis. Hasil kodifikasi adalah tabulasi data yang siap diolah dengan teknik
statistik deskriptif. Analisis statistik dilakukan pada tiga aspek yakni: analisis posisi pekerjaan, analisis
kebutuhan soft skills dan analisis kebutuhan hard skills.

Berdasarkan analisis posisi pekerjaan yang dibutuhkan ditemukan empat posisi pekerjaan generik
(Tabel 1), yakni programmer (73%), engineer (17%), consultant (7%), dan administrator (2%). Posisi
programmer tercatat sebagai posisi yang paling banyak dibutuhkan oleh pasar kerja dari lulusan
informatika/ilmu komputer. Apabila posisi programmer dirinci lebih lanjut (Tabel 2), terlihat bahwa
kebutuhan web programmer masih lebih dominan dibandingkan dengan mobile programmer.

Tabel 1. Kebutuhan Posisi Pekerjaan

No Posisi Pekerjaan Persentase (%)
1 Programmer 73
2 Engineer 17
3 Consultant 7
4 Administrator 2

Tabel 2. Kebutuhan Posisi Pekerjaan Programmer

No Jenis Programmer Persentase (%)
1 Web programmer 30
2 Mobile programmer 20
3 Java programmer 10
4 NET Programmer 7
5 Programmer (others) 33

Bentuk soft skills lulusan yang dibutuhkan pasar kerja (Tabel 3) sangat beragam. Terdapat 25 daftar
soft skills yang disebutkan dalam iklan. Secara umum teamwork (16%) merupakan soft skills yang
paling banyak dituntut diikuti oleh communication skills (11%), dan learn new things (10%). Apabila
dirinci lebih lanjut untuk posisi pekerjaan web programmer dan mobile programmer, terlihat ada
perbedaan kebutuhan soft skills. Pada posisi web programmer, communication skills paling banyak
dibutuhkan, diikuti oleh teamwork. Sedangkan pada posisi mobile programmer, yang paling banyak
dibutuhkan adalah kemampuan bekerja dalam batas waktu (work with deadline) diikuti oleh
kemampuan teamwork.
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Tabel 3. Kebutuhan Soft Skills Lulusan Informatika/llmu Komputer

. Persentase (%)

No Soft Skill Lulusan Web programmer Mobile programmer
1 | Teamwork ability 16 13 11
2 | Communication skill 11 17 4
3 | Learn new things 10 4 7
4 | Work independently 7 9
5 | Problem solving ability 6 4 4
6 | Analytical skill 5 4
7 | Work with deadline 5 4 15
8 | Work under pressure 4 9 7
9 | Self-motivated 4 4 4

10 | Positive Attitude 3 7
11 | Proactive 3 4
12 | Fast learning ability 3 4 4
13 | Work with target 3 9

14 | Creative 3

15 | Interpersonal skill 3

16 | Initiave 3 4

17 | Hardworking 2 4 4
18 | Adaptable 2 4 4
19 | Discipline 2 4 4
20 | Responsibilty 2 7
21 | Leadership 1

22 | Loyalty 1

23 | Innovative 1 4
24 | Self-confidence 1 4
25 | Conscientious 1 4

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yuzainee [13] yang dalam penelitiannya terhadap para pekerja
bidang rekayasa (engineers) menemukan bahwa communication skills dan teamwork merupakan
kemampuan yang dituntut dari para pekerja entry-level di Malaysia. Hasil yang sama juga dilaporkan
olen Messum [14] yang melakukan review atas 40 artikel penelitian yang terkait dengan analisis
lowongan pekerjaan. Sedangkan Suarta [15] dalam penelitiannya tentang iklan lowongan kerja di
Indonesia menemukan bahwa communication skills, self-management skills, dan teamwork merupakan
kemampuan yang paling banyak dibutuhkan.

Dalam penelitian ini, analisis kebutuhan hard skills dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan
penguasaan software tertentu (bahasa pemrograman atau aplikasi) yang tertulis dalam iklan lowongan.
Ditemukan sebanyak 46 daftar software yang tertulis dalam iklan lowongan. Secara umum,
kemampuan lulusan akan bahasa pemrograman Java (7,5%) merupakan kebutuhan yang paling banyak
muncul dalam iklan lowongan. Diikuti berturut-turut oleh HTML, Javascript, PHP dan SQL Server
masing-masing sebesar 5,6%. Apabila ditinjau lebih lanjut pada posisi pekerjaan programmer, maka
kebutuhan penguasaan software yang paling banyak dicari adalah PHP, Javascript, HTML, dan CSS.
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Tabel 4. Kebutuhan Hard Skills Lulusan Informatika/llmu Komputer

Persentase (%)

No Software
lulusan Programmer

1| Java 7,5 3
2 | HTML 5,6 10
3 | Javascript 5,6 10
4 | PHP 5,6 10
5| SQL Server 5,6
6 | C# 47
7 | CSS 47 10
8 | MySQL 47 3
9| VB 47

10 | ASP 3,7

11 | Jguery 2,8 3

12 | Bootstrap 1,9 3

13 | C++ 1,9

14 | Codeigniter 1,9 7

15 | Dreamweaver 1,9 7

16 | Git 1,9

17 | JSON 1,9

18 | Ms Excel 1,9

19 | Notepad++ 1,9 7

20 | Photoshop 1,9 7

21 | Python 1,9

22 | Restful 1,9 3

23 | Sublime 1,9 7

24 | XML 1,9

25 | AJAX 0,9

26 | AngularJS 0,9

27 | C 0,9

28 | Cocoa 0,9

29 | Crystal Report 0,9

30 | Delphi 0,9

31 | Firebase 0,9

32 | Go 0,9

33 | JasperReports 0,9

34 | JSP 0,9

35 | Ms Office 0,9

36 | Ms Powerpoint 0,9

37 | Ms Visio 0,9

38 | Ms Word 0,9

39 | MSSQL 0,9

40 | Objective C 0,9

41 | Oracle 0,9

42 | PostgreSQL 0,9 3

43 | R 0,9

44 | SOAP 0,9 3

45 | SQL Lite 0,9

46 | Xcode 0,9
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Mengacu pada Body of Knowledge dalam Computer Science Curricula 2013 (CS2013) [16], maka
programming language (60,2%) menjadi kebutuhan yang paling banyak dicari oleh pasar (Tabel 5).
Apabila kebutuhan akan programming language dirinci lebih lanjut, ditemukan bahwa web
programming (54%) menjadi keahlian yang paling banyak dicari oleh pasar (Gambar 1).

Tabel 5. Kebutuhan Hard Skills Lulusan Informatika/llmu Komputer berdasarkan CS2013

No Body of Knowledge Persentase (%)
1 | Programming Language 60,2
2 | Information Management 17,3
3 | Software Engineering 15,8
4 | Operating Systems 5,3
5 | Networking and Communications 0,8
6 | Algorithm and Complexity 0,8

B wWeh Programming

B Programming Language
{others)

Object Oriented
Programming

H Mobile Proramming

Gambar 1. Kebutuhan hard skills untuk posisi Programmer

3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Analisis iklan lowongan kerja dapat menjadi salah satu pilihan untuk menentukan atau
mendefinisikan profil lulusan.

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa programmer terutama web programmer merupakan posisi
pekerjaan yang paling banyak dibutuhkan oleh pasar kerja. Dan karenanya, kebutuhan hard skill
juga didominasi oleh kemampuan pemrograman (programming language). Sedangkan
kemampuan soft skills yang paling banyak dibutuhkan adalah teamwork dan communication
skills.

3. Analisis profil dalam penelitian ini terbatas pada analisis posisi pekerjaan, kebutuhan soft skill,
dan kebutuhan hard skills. Pada penelitian lanjutan dapat dilakukan analisis yang lebih mendalam.
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